BAB IV
ANALISIS KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA KELAS

IV MI AL-MU'MIN SUNAN PRAWOTO KECAMATAN SUKOLILO
KABUPATEN PATI

A. Analisis Nilai Kemampuan Menghafal al-Qur'an SiswaKelas IV Ml Al-
Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Riti

Untuk mengetahui kemampuan dari seluruh siswa dalanghafal al-
Quran maka peneliti mencari mean dan standar degehingga diketahui
kategori kemampuan siswa. Berikut tahapan-tahamanny

Tabel 1
Nilai Menghafal al-Qur'an Siswa Kelas IV MI Al-Mu’'m in Sunan Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati
No Aspek yang dinilai
Resp 1 2 3 4 5
1 15| 15| 15| 15 15 75
2 10| 15| 15| 15 10 65
3 20| 20| 20| 20| 18 98
4 15| 15| 15| 18] 15 78
5 20| 20| 18| 17| 20 95
6
7
8
9

Jumlah

20| 20| 20| 18] 15 93
20| 18| 20| 20] 18 96
15| 18| 20| 15 15 83
20| 18| 18] 15 15 86

10 20| 18| 18] 18 18 89
11 20| 15| 15| 15 18 83
12 18| 15| 15| 15 15 78
13 20| 20| 20| 18 20 98
14 18| 18] 18| 18 18 90
15 15| 15| 15| 15 15 75
16 15| 15| 15| 15 15 75
17 10| 15| 10| 15 1Q 60
18 10| 10| 15| 15 1Q 60
19 18| 18] 18| 15 18 87
20 18| 15| 18| 18 18 87
21 15| 15| 15| 15 1Q 70
22 18| 18| 18| 18 18 90
23 18| 18] 18| 18 18 90
24 15| 15| 18] 18 18 84
25 20| 20| 18] 18 18 94

Jumlah 424 421 | 428 | 421 | 400| 2079
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a. Mencari Mean dan Interval kelas kemampuan mengladfglran siswa

kelas IV MI Al-Mu’'min Sunan Prawoto Kecamatan SulmKabupaten Pati
Nilai _2n
N

:&79 =8316
25

1) Mencari interval kelas
K =1+3,3log N
=1+3,3log 25
=5,61320
2) Menentukan range
R=H-L dimana H = Nilai tertinggi

=98 -60 L = Nilai terendah
=38
1. Menentukan interval kelas
- Range
kelas
=5,631—i>202 3857142857
= 6,769 dibulatkan menjadi 7
Tabel 1l

Tabel distribusi Menghafal al-Qur'an Siswa Kelas IV MI Al-Mu’min Sunan
Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati

Interval| M f X' Fx fx'?
92-98 95 6 -2 -12 24
84-91 87 8 -1 -8 8
76-83 79 4 0 0 0
68-75 71 4 1 4 4
60-67 63 3 2 6 12
Jumlah N =25 0 -10 48
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Mencari nilai rata-rata atau mean dan standeaiagi

M :M1+i(zwlj SD:i\/L/”’Z—[Zf—”j2
N N N

=79+ 7(_2—150j =71/;—§—(_2—150j2

=795+ (-2,8) =7192+ 04

=76,7 = 10,6620
Mengubah skor mentah ke dalam standar skala lima:
M+1,5SD =76,7+ 1,5 (10,6620) = 92,6930 92tes a
M+ 0,5 SD = 76,7+ 0,5 (10,6620) = 82,0310 85-91
M-0,5SD=76,7- 0,5 (10,6620) = 71,3690 78-84
M-15SD=76,7-1,5 (10,6620) = 60,7070 71-77

70 ke bawah

Tabel 3
Tabel Kualitas Menghafal al-Qur’an Siswa Kelas IV M Al-Mu’min
Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati

Skor Mentah | Nilai Huruf Stanfive Presentase
92 ke atas Baik Sekali 24%
85-91 Baik 28%
78-84 Cukup 20 %
71-77 Buruk 12 %

70 ke bawah Buruk Sekali 16%

Tabel kualitas variabel di atas menunjukkan kemampua
menghafal siswa berada dalam kategori "cukup”. ikiaerlihat dari rata-

rata kemampuan menghafal siswa ada&816. Sesuai dengan tabel

diatas, nilai tersebut berada dalam interval 84-91

B. Analisis Proses Pembelajaran Menghafal al-Quran Swa kelas IV Mi
Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati
Berdasarkan hasil di atas kemampuan siswa dalanghaél al-
Quran tergolong cukup, ini menunjukkan perlu pendien terhadap

pembelajaran yang dilakukan, terutama dalam penabbete menghafal al-
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Quran di kelas IV Ml Al-Mu'min Sunan Prawoto Kecatan Sukolilo
Kabupaten Pati.

Di kelas IV Ml Al-Mu'min Sunan Prawoto Kecamatan kslilo
Kabupaten Pati proses pembelajaran Al-Quran Hagitstama menghafal
dilakukan dengan melakukan perencanaan, pelaksatexarpenutup, dari
perencanaan yang dilakukan oleh guru Al-Qur'an kKawhasih banyak yang
bersifat tidak tertulis dan sarana yang kembangldalam proses
pembelajaran masih bersifat hanya pemenuhan tugagajar seperti buku
dan papan tulis, pembelajaran tidak banyak mengegkaam media
pembelajaran yang berkembang belakangan ini sepedia audio visual
dan media lainnya, akan tetapi dari sudut pengegdannilai-nilai
keagamaan Islam menjadi perhatian utama yang db&egkan di Hadits di
kelas IV MI Al-Mu’'min Sunan Prawoto Kecamatan SukoKabupaten Pati
di dengan pembiasaan yang dilakukan dalam lingkuisg&olah baik dalam
proses pembelajaran maupun diluar proses pembeatajar

Untuk itu dibutuhkan strategi pembelajaran yang kbaialam
pembelajaran menghafal Al-Qur'an. pada hakekatnyaategi adalah
tindakan guru dalam melaksanakan sesuatu yangisdengan rencana,
adapun usaha guru dalam melaksanakan pembelajdeatiga hal pokok
yang harus diperhatikan guru dalam melaksanakaategir mengajar.
pertama adalah tahapan mengajar, kedua adalah y®aeyg model atau
pendekatan mengajar dan ketiga penggunaan priremngayar.

Bahwasanya agar metode menghafal dapat diterapkalamd
Pembelajaran al-Qur’an Hadits tentunya membutulclkaa atau strategi yang
sesuai dengan karakter metodenya dan karakterpaktaran.

Dalam pembelajaran menghafal al-Qur'an di kelasvIVAI-Mu’'min
Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Patunga tidak sama
dengan Pembelajaran mata pelajaran yang lainnyagn&a dalam
Pembelajarannya siswa membutuhkan perhatian yaity leaik itu dalam hal
pembinaan privat maupun pembinaan secara klasikallau bentuk klasikal

mendapat nilai lebih maka dirasa kurang sempurmabpkjaran tersebut,
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karena bukan hanya kebutuhan penyamaan perseps seshadap materi
melainkan juga akan kebutuhan bimbingan secaraatpatau satu persatu
mengingat penguasaan bacaan siswa yang berbedailbesgitu pula jika

sebaliknya. Jadi kedua bentuk pembinaan tersebus maendapat porsi yang
sama.

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran menghafal @arQlikelas IV
MI Al-Mu'min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kalatgn Pati dalam
menerapkan metode menghafal lebih banyak menggonakabinaan privat
dengan pertimbangan bahwa dalam menerapkan meteaghafal lebih
membutuhkan bimbingan secara kondusif dan intensif.

Dalam menerapkan metode menghafal guru mengalamake berupa
tiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda, dalaangimgat sesuatu dan
tidak hanya dengan tehnik mengulang-ulangnya. Sp@an usaha yang
dilakukan guru adalah dengan mencari jawaban yamgph menggunakan
tehnik yang tepat dan efektif dalam proses pentgraf&elain itu guru juga
bisa menggunakan dan menjelaskan tentang tehmiktghng baik sehingga
dapat menjawab dan mengatasi permasalahan-perhmasalaeputar
menghafal, adapun ada beberapa tehnik menghafa p&a digunakan
meliputi:

1. Teknik memahami ayat-ayat yang akan dihafal.

Teknik ini cocok untuk orang yang berpendidikanafAgyat Yang
dihafal dipahami terlebih dahulu dapat dilakukam@e menggunakan
teriemahan al-qur'an keluaran Departemen aganelasgtaham cobalah
baca berkali-kali Sampai mengingatnya. Kemudiarusmra menghafal
ayat-ayat Tersebut dengan menutup kitab atau mylideemudian
Menyetorkan pada pembimbing.

2. Teknik mengulang-ulang sebelum menghafal.

Cara ini lebih santai, tanpa harus mencurahkanrigel®ikiran.
Sebelum mulai menghafal, membaca berulang-ulang-&yat yang akan
dihafal setelah itu baru mulai Menghafal. Perluetihui bahwa cara ini

sangat cocok bagi Penghafal yang daya ingatnyahlema
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3. Teknik mendengar sebelum menghafal.

Pada teknik ini hanya memerlukan pencurahan pikicaruk
keseriusan mendengar ayat-ayat yang akan dihafat-a#yat yang akan di
hafalkan dapat didengar melalui Kaset-kaset tilawahkhQur'an,
mendengarkan harus Dilakukan secara berulang-ul@etelah banyak
mendengar baru mulai menghafal ayat-ayat tersebut.

4. Teknik menulis sebelum menghafal

Sebenarnya cara yang keempat ini adalah lebih mdaiatPraktis
yaitu dapat dibawa ke mana-mana sehingga waktik ianghafal lebih
banyak walaupun dengan mengerjakan pekerjaan Yaing dedangkan
cara ini dilakukan dengan menulis ayat al-QurarauAthadits pada
sobekan kertas, selain itu apabila hafalan yangmlph ada yang lupa
maka tinggal membuka kembali catatan Tersebut wfithdca.

Mengingat banyak tehnik yang bisa dipilih oleh pesdidik maka
permasalahan mengenai kesulitan dalam menghafal teqatasi dengan
Menggunakan tehnik di atas.

Dari sudut keaktifan siswa metode yang dikembangkiatam
menghafal al-Quran siswa kelas IV Ml Al-Mu'min Sam Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati masih banyak q@makan model
klasikal yang diterapkan seperti ceramah, sorogan tdnya jawab, model
pembelajaran yang berkembang sekarang dengan pebenatode yang
variatif dan mengarah pada keaktifan siswa belukerdbangkan, sehingga
masih terlihat orientasi padeacher center (berpusat pada guru).

Pada dasarnya pembelajaran harus dikembangkan hacadalel
pembelajaran partisipatif yang banyak melibatkamakkan siswa dalam
pembelajaran. Sebagai seorang supervisor guru hdapat menyajikan
pelajaran dengan baik dalam hal ini dalam pandapganlis guru harus dapat
menyajikan pelajaran yang mengarah pada pembelapadisipatif karena
Pada hakekatnya belajar merupakan interaksi amesarta didik dengan
lingkungan. Oleh karena itu, untuk mencapai had@jar yang optimal perlu

keterlibatan atau partisipasi yang tinggi dari peesdidik dalam pembelajaran.
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Keterlibatan peserta didik merupakan hal yang dgmgyaing dan menentukan
keberhasilan pembelajaran. mengemukakan syarat \atey efektif adalah:

Adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan b#dik peserta
didik. Keterlibatan peserta didik merupakan sygrattama dalam kegiatan
belajar di kelas. Untuk terjadinya keterlibatan ipeserta didik harus
memahami dan memiliki tujuan yang ingin dicapai ahel kegiatan belajar.
Keterlibatan peserta didik itupun harus memiliki genting sebagai bagian
dari dirinya dan perlu diarahkan secara baik olehlser belajar.

Untuk mendorong partisipasi peserta didik dapatkdikan berbagai
cara, antara lain memberikan pertanyaan dan meapnhggspon peserta didik
secara positif, menggunakan pengalaman berstrukiemggunakan beberapa
instrumen dan menggunakan metode yang bervariasy yabih banyak
melibatkan peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran partisipatif perlu menagfikem beberapa
prinsip berikut. Pertama, berdasarkan kebutuhamjdel(learning needs
based) sebagai keinginan maupun kehendak yangkifna®leh peserta didik.
Kedua, berorientasi kepada tujuan kegiatan belfgarning goals and
objective oriented). Prinsip ini mengandung artihwa pelaksanaan
pembelajaran partisipatif berorientasi kepada ug&apada pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Ketiga, berpusat kepadarigestdik (partisipan
centered). Prinsip ini sering disebut learning emd yang menunjukkan
bahwa kegiatan belajar selalu bertolak dari kondikikehidupan peserta
didik. Keempat, belajar berdasarkan pengalamexpe(iential learning),
bahwa kegiatan belajar harus selalu dihubungkagatepengalaman peserta
didik.

Pembelajaran partisipatif dapat dikembangkan dengansedur
sebagai berikut:

1. Menciptakan suasana yang mendorong peserta daplbglajar.
2. Membantu peserta didik menyusun kelompok, agar tdsgiang belajar

dan membelajarkan.
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3. Membantu peserta didik untuk mendiagnosis dan mekamkebutuhan
belajarnya.

Membantu peserta didik menyusun tujuan belajar.

Membantu peserta didik merancang pola-pola pengaldrelajar.

Membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.

S A

Membantu peserta didik melakukan evaluasi diriadddp proses dan hasil
belajar.

Dalam pembelajaran partisipatif guru harus berpsedragai fasilitator
dengan memberikan kemudahan belajar langkah-lantgjkatias.

Selain itu guru sebagai pengelola kelas pada méaghkQur'an
siswa kelas IV MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamaftamkolilo Kabupaten
Pati tindakan yang dilakukan guru dalam rangka rediakan kondisi yang
optimal agar proses belajar mengajar berlangsuekfiefTindakan tersebut
dapat berupa tindakan pencegahan yaitu dengan jakmyediakan fisik
maupun menyediakan kondisi sosio-emosional sehirigggsa benar oleh
peserta didik rasa keamanan dan kenyamanan untajarbeTindakan lain
dapat berupa tindakan korektif terhadap tingkalu lpleserta didik yang
menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi prostgjar mengajar yang
sedang berlangsung.

Untuk memperkecil masalah gangguan dalam pengeloleas,
prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakaitu:

1. Hangat dan antusias
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses befegagajar. Guru
yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu mugkkan antusias
pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasilam
mengimplementasikan pengelolaan kelas.
2. Tantangan
Penggunaan kata-kata tindakan, cara kerja ataundadfaan yang
menantang akan meningkatkan gairah anak didik ubal#jar sehingga

mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yamgnyimpang.
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Tambahan lagi akan dapat menarik perhatian anak dldn dapat
mengendalikan gairah belajar mereka.

. Bervariasi

Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gayaajar guru,
pola interaksi antara guru dan anak didik akan mearggi munculnya
gangguan, meningkatkan perhatian anak didik. Apaldgla
penggunaannya bervariasi sesuai dengan kebutulararigsian dalam
penggunaan apa yang disebutkan di atas merupakaci kuntuk

tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan madgri kejenuhan.

. Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategigajarnya
dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan dicilk serta
menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif.lu¢gsan pengajaran
dapat mencegah munculnya gangguan seperti kerilauak didik, tidak
ada perhatian, tidak mengerjakan tugas dan selyagain
. Penekanan pada hal-hal yang positif

Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, gurws har
menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindamusatan
perhatian anak didik pada hal-hal yang negatif.eRanan pada hal-hal
yang positif yaitu penekanan yang dilakukan gurbadap tingkah laku
anak didik yang positif dari pada mengomeli tinghaku yang negatif.
Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan pembeeguatan yang
positif, dan kesadaran guru untuk menghindari ldsal yang dapat
mengganggu proses belajar mengajar.

. Penanaman disiplin diri

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anakk ddhpat
mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena ituyuggebaiknya selalu
mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplim s#ndiri dan guru
sendiri hendaknya menjadi teladan mengenai pengandairi dan
pelaksanaan tanggung jawab. Jadi guru harus disiplam segala hal bila

ingin peserta didiknya ikut berdisiplin dalam segiadl.
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Prinsip-prinsip di atas memberikan hubungan positéraksi edukatif
antara guru dan siswa.

Untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaldpuaan hadits
dan membuat pelajaran al-Qur'an Hadits ini sebdgdiutuhan bukan
tuntutan, maka guru melakukan pendekatan-pendekgtmy sifatnya
emosional dan asas manfaat. Pada kesempatan nreagglar'an Hadits,
guru juga menyempatkan untuk melakukan pendekatpendekatan pada
siswa yang sifatnya akademis. Pada dasarnya déakpkndekatan terhadap
siswa adalah agar supaya dalam pelaksanaannya smsvasa enjoy,
bersemangat dan tidak bosan.

Guru mencoba menggunakan sistem pengajaran Al-Qudadits
dengan menggunakan variasi yang berkembang sekaepeyti PAIKEM
atau PAIKEM. Karena nampaknya dalam pelaksanaamguya tidak bisa
menguasai kelas. Karena kondisi kelas belum brgandisikan dengan baik.
Untuk mengatasi efektifitas kelas dan jam pelajargaru mencoba
menawarkan kepada siswa untuk memilih hari danwvgdig tepat dan tidak
berbarengan atau tabrakan dengan mata pelajardmltam yang lainnya.
Dengan kesepakatan tersebut siswa merasa terlibiamd pelaksanaan
kegiatan tersebut.

Dibutuhkan perhatian penuh dari pihak sekolah untigtus
mengembangkan media pembelajaran dengan menyedialemiia yang
dibutuhkan dalam pembelajaran sesuai tuntutan zasoahdana yang sangat
klasik bisa diusahakan melalui bantuan atau mengegkan swadaya

masyarakat sekolah.



